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Padang, Juli 2014
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ABSTRAK

Eka Saputra, 2014. “ Evaluasi Terhadap Koleksi Audiovisual Di Perakaan
Universitas Andalas”.Makalah. Program Studi llmu Informasi
Perpustakaan dan Kearsipan, Jurusan Bahasa daia Sakinesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, UniverseégsrNPadang.

Makalah ini membahas tentang hasil dari kegiatamaluasi koleksi
audiovisual di Perpustakaan Universitas Andalasjiadaini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana proses serta hasil daiat&egevaluasi koleksi
audiovisual di Perpustakaan Universitas Andalasmagi@pulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, serta penyekaesioner dengan pustakawan
dan pengguna perpustakaan di Universitas Andakasgdhalisisan data dilakukan
menggunakan metode penelitian deskriptif. Berdasanalisis data, disimpulkan
hal-hal sebagai berikut. (1) pengadaan koleksiauslial salah satu fungsinya yaitu
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai saranasirgfré&arena dilengkapi oleh
koleksi multimedia seperti TV Channel, DVD Playelopme Theater, dan koleksi
novel- novel popular, (2) koleksi audiovisual dirpestakaan Universitas Andalas
diperoleh dari sumbangan dari BDPTN dan hadiah btaws dari penerbit tempat
perpustakaan memesan buku, (3) kegiatan pemelinakakeksi audiovisual di
perpustakaan Universitas Andalas masih belum makstikerenakan terbatasnya
alat pemeliharaan sarana pendukung.
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rahmat dan hidayah-Nya, sehingga telah dapat mesgi&hn penulisan tugas akhir
yang berjudul “Evaluasi Koleksi Audiovisual Di Pegtakaan Universitas Andalas”.
Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis memperbhlatyak bantuan, arahan, dan
bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu penuli@pian terima kasih kepada (a)
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Jurusan dan sekretaris jurusan Bahasa dan Sadtaelsia dan Daerah, (d) Azral,
M.Pd. selaku Kepala Perpustakaan Universitas Asdéd Meiriza Paramita, A.Md.
dan Vebi Dwi Putra selaku Pustakawan di Pepustakbmversitas Andalas, dan (f)

Seluruh pengguna Perpustakaan Universitas Andelakusobjek penelitian.

Penulis menyadari bahwa penyusunan makalah inihnjagh dari sempurna,
untuk itu penulis mengharapkan kritik dan sarangy#ersifat membangun dari

pembaca. Demikianlah penulisan makalah ini, serbegaanfaat bagi pembaca.

Padang, Juni 2014
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan pusat informasi yang mepdadéxbagai ilmu
yang berguna bagi pemustaka. Banyak keuntungan glapgt diperoleh oleh
masyarakat dengan datang ke perpustakaan. Melalpugtakaan masyarakat
bisa memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi bvagia sekarang dan masa
depan masyarakat tersebut.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu ampang dinaungi
oleh perguruan tinggi tersebut yang berfungsi sabagnunjang tridharma.
Adapun tugas dari perpustakaan perguruan tinggahdnengembangkan koleksi,
mengolah dan merawat bahan pustaka, memberi layaesta melaksanakan
kegiatan administrasi perpustakaan.

Dalam mengembangkan perpustakaan perguruan tinggerlukan
kegiatan evaluasi. Evaluasi adalah suatu kegiatang ybertujuan untuk
mendapatkan apakah objek yang akan dievaluasiemting atau tidak penting,
dalam kata lain evaluasi bertujuan untuk pengukuRengukuran merupakan
kegiatan awal dalam evaluasi untuk memperoleh dxéam lingkup organisasi
perpustakaan, kegiatan evaluasi diperlukan untukilmagi tugas dan tanggung
jawab pada setiap sub unit layanan. Salah satmdaygang ada di perpustakaan
yaitu layanan koleksi audiovisual.

Seiring dengan berkembangnya informasi untuk keparlpendidikan,
penelitian, informasi, pengembangan ilmu dan tekmiol rekreasi dan seni

berbagai format audiovisual dan elektronik banygkadiuksi. Akses terhadap



jenis koleksi ini harus terbuka dan sebebas sekeldksi tercetak. Oleh karena
itu, pustakawan sebaganformation manager and provider harus memiliki
kemampuan untuk mengelolanya, termasuk menyediaiarmation. Tidaklah
berlebihan kiranya, apabila koleksi audiovisuabhdajumlah besar perlu dibentuk
sub unit kerja audiovisual. Hal ini karena, kolekaudiovisual memiliki
karakteristik yang berbeda dengan koleksi lainnpésalnya: harus disediakan
peralatan dan perawatan khusus. Pustakawan yangeioknkoleksi audiovisual
ini harus memperoleh training khusus agar bisa neeikdn layanan kepada
pengguna yang akan memanfaatkan koleksi ini.

Perpustakaan Universitas Andalas memiliki berbagatam jenis koleksi
bahan pustaka. Salah satu koleksi yang ada di stakkaan Universitas Andalas
adalah koleksi audiovisual. Koleksi audiovisual apakan jenis koleksi yang
menggunakan media rekam berupa piringan hitam, KaBet dan media rekam
serupa lainnya. Koleksi audio visual banyak dikengkan diperpustakaan
sebagai alat pandang dengar.

Perpustakaan Universitas Andalas baru mengembangkaleksi
audiovisual sejak tahun 2013. Dari tahun 2013 sangsmgan sekarang
Perpustakaan Universitas Andalas telah memilikeksil audiovisual sebanyak
209 eksemplar. Mengingat jumlah eksemplar koleksiebut, perlu mengadakan
kegiatan evaluasi terhadap koleksi audiovisual. iWankegiatan evaluasi tidak
hanya dilakukan terhadap koleksi audiovisualnya.sigtapi juga terhadap hal-
hal lainnya yang berperan dalam pengembangan kadekiso visual seperti; 1)

jumlah koleksi yang dimiliki; 2) fasilitas penungrkegiatan pengembangan



koleksi audiovisual, 3) kesiapan koleksi audiovisumng dimiliki oleh
Perpustakaan Universitas Andalas; 4) sistem yaggndkan untuk membaca
koleksi audiovisual.

Kegiatan evaluasi di Perpustakaan Universitas Aasdatliperlukan
mengingat kurangnya minat pengunjung dalam mendgumkoleksi audiovisual.
Ketertarikan pengguna terhadap koleksi audiovisya@hg minim menuntut
pustakawan harus kreatif dalam mengembangkan koleksliovisualnya.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskbalsenya, maka penulis perlu
membahas mengenai evaluasi koleksi audiovisualedpu3takaan Universitas

Andalas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka runmaaalah yang akan
dikemukakan dalam bagian pembahasan ialah; (1) ahpaRerpustakaan
Universitas Andalas menyediakan layanan koleksiiosiglal? (2) apakah
layanan koleksi audiovisual di Perpustakaan UnitegsAndalas terpakai oleh
pengguna? (3) bagaimana pengolahan koleksi audalvidi Perpustakaan

Universitas Andalas?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk; (1) mengdan apakah
Perpustakaan Universitas Andalas memiliki layanaheksi audiovisual; (2)

meninjau apakah koleksi audiovisual yang ada diptgakaan Universitas



Andalas terpakai oleh pengguna; dan (3) menjelasl@gaimana pengelolaan

koleksi audiovisual di Perpustakaan Universitas alasl

D. Manfaat Penélitian

Manfaat dari penulisan makalah ini adalah; 1) bagfiansi, manfaat dari
penelitian yang dilakukan dalam penulisan makalahidalah dapat membantu
kegiatan evaluasi koleksi audio visual di PerpusdakUniversitas Andalas; 2)
bagi pembaca, manfaat yang didapat dari penulisakalah ini ialah sebagai
pedoman nantinya dalam melakukan evaluasi kolekstliogisual pada

perpustakaan lainnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Evaluas
Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktifitas reespontan incidental,
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesultogan terencana dan
terarah berdasarkan tujuan yang jelas (Thoha, 18912). Wandt dan Brown
menjelaskan dalam (Hidayat, 1994, p. 1) evaluasiaddsuatu tindakan atau
peroses untuk menentukan nilai sesuatu. Berdasapgendapat para abhli
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa evaluaziatadsuatu kegiatan
penilaian yang sesuai dengan kenyataan.
Uzer (2003: 120) mengatakan bahwa evaluasi adé&ahtu
proses yang ditempuh seseorang untuk memperolehmasi yang
berguna untuk menentukan mana dari dua hal atain hgdng
merupakan alternatif yang diinginkan karena persmtuatau

keputusan semacam ini tidak diambil secara acakanadternatif-
alternatif itu harus diberi nilai relatif, karenanpemberian nilai itu



harus memerlukan pertimbangan yang rasional baldasanformasi
untuk proses pengambilan keputusan”.

Pada dasarnya kata evaluasi sudah menjadi istli@amdBahasa Indonesia.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 80) asialliartikan sebagai
proses penilaian. Penilaian juga bisa menjadi hefasitif atau negatif.
Stufflebeam dalam (Lababa, 2008), menjelaskan asakdalah: “the process of
delineating, obtaining, and providing useful infaton for judging decision
alternatives”. Pernyataan tersebut dapat diartikahwa evaluasi merupakan
proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikanmaéi yang berguna
untuk menentukan alternatif keputusan. Lababa (R00&rthen dan Sanders
mendefinisikan “evaluasi sebagai usaha mencariagestang berhargawbrth).
Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa irdbter@tang suatu program,
produksi serta alternatif prosedur tertentu”. Rj{@009: 2) menjelaskan bahwa
evaluasi adalah: “penggunaan teknik penelitian kunteengukur kebutuhan
pemakai serta tujuan-tujuan yang dapat mencapaiu uragram dalam proses
mengoleksi, menganalisa dan mengartikan informdsau asebagai bentuk

instruksi”.

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa evak@daiah merupakan
proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikanmagi yang berguna
untuk merumuskan suatu alternatif keputusan dan pessteh informasi yang
berguna untuk menentukan mana dari dua hal ataih, lglang merupakan

alternatif yang diinginkan.



Dalam memenuhi kebutuhan informasi evaluasi méwpaktivitas yang
berkesinambungan yang mengrefleksikan perubahammdagbroses belajar
mengajar dan kebutuhan pemakai. Dalam buku ped@@grustakaan perguruan
tinggi (1994: 49) dijelaskan bahwa: “evaluasi ksietdalah upaya menilai daya
guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi kebotghatas akademika serta
program perguruan tinggi”. Evaluasi koleksi harilakiikan secara teratur agar
sesuai dengan perubahan dan perkembangan progmguryze tinggi. Hardi
(2005: 4) evaluasi koleksi adalah “proses efeksfilalam memenuhi kebutuhan
informasi sivitas akademika yang berkesinambungamgy merefleksikan
perubahan dalam proses belajar mengajar dan ketsutppmakai”. Dengan
melakukan evaluasi koleksi, pustakawan bisa mehgetseberapa baik atau
seberapa buruk bahan literatur yang tersedia data@menuhi komunitas
perguruan tinggi. Junaidi (2010:3) menjelaskanaailkoleksi adalah: “kegiatan
menilai koleksi perpustakaan baik dari segi kethesa koleksi itu sendiri bagi

pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu oleh perajgu

Dari uraian sebelumnya dapat diartikan bahwa esgalkoleksi adalah
upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksindal®emenuhi kebutuhan
sivitas akademika serta program perguruan tinggi marupakan aktivitas yang
berkesinambungan yang mengrefleksikan peruabahdamdaroses belajar

mengajar dan pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna.



2. Tujuan Evaluas Koleksi

Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pasti me@puujuan dan
fingsi, begitu juga dengan evaluasi koleksi adaanjyang dicapai dalam proses
mendapatkan informasi, perpustakaan memiliki bglzeedasan untuk melakukan
evaluasi koleksi. Berdasarkan kebijakan pengembmand@leksi dalam
mengembangkan program perguruan tinggi, buku pedorparpustakaan
perguruan tinggi (1994:49) menjelaskan tujuan ealukoleksi vyaitu; (a)
mengetahui mutu, lingkup dan kedalaman koleksi; rf®nyesuaikan koleksi
dengan tujuan dan program perguruan tinggi; (c) gkem perubahan,
perkembangan, sosial budaya, ilmu dan teknolog); reeningkatkan nilai
informasi; (e) mengetahui kekuatan dan kelemahéekkn dan (f) menyesuaikan

kebijakan pengembangan koleksi.

Adapun alasan-alasan umum yang biasanya meltkabgi
dilakukannya evaluasi koleksi pada suatu perpuatakantara lain; (a) untuk
mengembangkan program pengadaan yang cerdas distisdmrdasarkan pada
data koleksi yang sudah ada; (b) untuk menjadi madeatimbangan pengajuan
anggaran untuk pengadaan koleksi berikutnya; (f)kumenambah pengetahuan

staf pengembangan koleksi terhadap keadaan kd¢krksaidi, 2010:3).

Alasan-alasan tersebut menjadi dasar untuk meametoikjuan evaluasi
koleksi. Pada hakikatnya, tujuan evaluasi koleksiakdkan agar dapat
memperkirakan bagaimana tingkat pemanfaatan kolpkgpustakaan dimasa

yang akan datang (Hariadi, 2005:4).



Berdasarkan uraian sebelumnya diketahui bahwai@siakoleksi adalah
untuk menjadi bahan pertimbangan pengajuan anggautaik pengadaan koleksi,
untuk menambah pengetahuan staf pengembangan ikaéekadap keadaan

koleksi dan mempunyai tujuan mengetahui mutu, lipgtan kedalaman koleksi.

3. Teknik Evaluas Koleks

Teknik yang dilakukan dalam melakukan evaluasieksi adalah; (1)
pendekatan evaluasi; pengumpulan data statistikugekoleksi yang dimiliki;
pengecekan pada daftar standar, seperti katalogbitdiografi, pengumpulan
pendapat dari pengguna yang bisa datang keperpastapemeriksaan koleksi
langsung; penerapan standar, pembuatan daftar kemaanperpustakaan dalam
penyampaian dokumen dan pencatatan manfaat retktiv&elompok khusus; (2)
pembagian evaluasi versi ALAAmerican Library Association); (a) metode
terpusat pada koleksi; pencocokan terhadap dadétdentu, bibliografi atau
katalog; penilaian dari pakar; perbandingan datatissik; perbandingan
perbandingan pada berbagai standar koleksi; (b)odeetterpusat pada
penggunaan; melakukan kajian sirkulasi; meminta dppat pengguna;
menganalisis stasistik pinjam antar perpustakaaglakukan kajian pengguna
ditempat ruang baca.

Teknik lain yang digunakan dalam melakukan kegia®aaluasi koleksi
ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitku@ntitatif, cara kuantitatif
dilakukan dengan pengumpulan data statistik, datia dstatistik itu dapat
diperoleh informasi yang cuku mengenai keadaankkolénformasi koleksi yang

diperlukan untuk pengumpulan data statistik sekgilarrangnya harus meliputi;



jumlah judul; jumlah eksemplar; kelas pustaka; agattaka; tahun terbit.
Pencatatan data dapat dikerjakan setiap hari, mjiggan atau setiap tahun; (2)
kualitatif, cara kualitatif dilakukan dengan carsenguji ketersediaan koleksi
terhadap program perguruan tinggi (Depdikbud, 1994:

Arianto (2007 : 2) menyatakan bahwa ada beberagaik evaluasi
koleksi ialah sebagai berikut; (1) pengujian dashelfist, teknik ini
mengumpulkan data kuantitatif tentang koleksi, #suk jumlah judul-judul,
presentasi koleksi secara keseluruhan; (2) pengigiagsung koleksi, pengujian
langsung tidak digunakan sebagai satu-satunyakigb@milaian, browsing rak
harus dilakukan setelah dat#lfist dikumpulkan; (3) pemeriksaan daftar, metode
ini membandingkan koleksi dengan daftar-daftar i@tf yang tersedia dan
sesuai dengan jenis koleksi tertentu. Pemeriksadtarddapat membantu staf
perpustakaan dalam menilai apa yang seharusnyalditékan kepada koleksi;
(4) evaluasi oleh ahli luar, ahli-ahli luar mencpkikonsultan-konsultan,
pustakwan-pustakawan lain, atau seorang penggunmpugtekaan dengan
pengetahuan khusus; (5) analisis sitasi, teknikdapat dicirikan sebagai suatu
bentuk khusus dari pemeriksaan daftar, dimana rddéfiar dibuatkan oleh

peneliti dari buku-buku dan artikel-artikel ilmiah.

Dari penjelasan sebelumnya dapat diartikan balkl@k yang digunakan
untuk mengukur tingkat keterpakaian koleksi memaigkhn tingkat judul
berdasarkan standar umum, sistem data perpustakeaguji secara langsung ke
rak, survei pengguna tentang cakupan, kedalamaeskaian dan kemutakhiran

koleksi dan teknik dalam mengevaluasi koleksi dddktashelfist.



4. Pengertian Koleksi Pandang Dengar (Audiovisual)

Pada umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustekadalah berupa
buku saja. Perpustakaan modern dan maju, terdagatjahan pustaka non buku
berupa alat-alat AVAAudio Visual Aids). Audio berasal dari bahasatin Audie
yang berarti pendengaran. Pengertian dari auditaladzentuk dari pengertian
pendengaran dan suara. Audio adalah istilah undgiala sesuatu yang berarti
bunyi/suara, berlawanan dengan video, yang bartalgagan segala sesuatu yang
bersifat dapat dilihat (visual) (Kamus istilah Resfakaan, 1990). Lain halnya
bahan pustaka yang berupa buku dengan kertas sehada untuk mencetak
tulisan yang mengandung informasi, bahan pustaka moku (audiovisual)
merupakan jenis bahan pustaka yang mendokumentasifarmasi dalam
bentuk; (1) rekaman gambar; salindia, foto; (2are&n suara; pita suara, piringan
hitam.

Koleksi pandang dengar (audiovisual) dimasukan leedauang lingkup
perpustakaan dengan alasan; (1) sebagai alat @otes pendidikan dan
pengajaran; (2) bahan ini berisi sumber informbmsiah; (3) merupakan media
penyampaian informasi yang lebih menarik; (4) memght tempat serta waktu
penyimpanan; (5) bahan ini lebih awet dari padaabatetak (buku) (Daryanto,
1985: 204)

Keuntungan dan kelemahan dalam pemanfaatan kgbek&lang dengar
(audiovisual) di perpustakaan adalah sebagai kekkuntungan; (1) menghemat
tempat penyimpanan jika dibandingkan dengan bukau amajalah yang

memerlukan tempat yang lebih besar; (2) melindiradian aslinya karna bahan
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kertas sangat terbatas ketahananya; (3) biaya detak ini lebih mudah
dijangkau (murah) jika dibandingkan dengan dokuyeemy sudah tua dan mahal;
(4) bahan-bahan ini mudah pengirimannya: kelemaliah;pemakaian yang
kurang hati-hati menyebabkan koleksi audiovisual depat rusak dan biaya
perbaikannya cukup tinggi; (2) lebih cepat melelahk mata dalam
penggunaan/pembacaannya; (3) diperlukan seorantptopeyang betul-betul
mengetahui penggunaan koleksi audiovisual terse@t;perpustakaan harus
memiliki hardware yang dapat membasaftware tersebut yang harganya relative
mahal; (5) peminjamsoftware (film, kaset, salindia, transparan) harus bisa
mengusahakahnardwarenya. (Daryanto, 1985: 204-205)

5. Jenisdan Macam Koleks Pandang Dengar (audiovisual)

Adapun jenis dan macam koleksi pandang dengar daisdal), adalah
sebagai berikut: (a) kaset audio: kaset analogtkadeo, piringan hitam (PH),
open Rel, CD audio, adalah koleksi audiovisual yaagya menampilkan suara,
baik suara manusia atau suara alunan nada/musikasiasebagainya; (b) kaset
video: MDU (Master), video High 8 mm, VHS video, tBmax, VCD (Video
Casette Digital), DVD (Digital Video Disk), adal@nis koleksi audiovisual yang
sudah disempurnakan dari jenis kaset audio. Jeanlekdi ini mempunya
kelebihan yaitu dapat didengar dan dilihat, infosmakan lebih maksimal
diterima; (c) piring hitam, adalah jenis koleksi daavisual yang hanya
menampilkan informasi suara. Media jenis ini biskathkan media informasi
audio, seperti halnya dengan kaset; (d) CD-ROMlatadaerangkat keras yang di

dalamnya terdapat program-program yang sudah dijnsian berfungsi untuk
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membaca CD; (e) salindia, adalah media atau bdidikkrekaman gambar yang
hanya dapat dilihat saja; (f) disket, adalah jesukeksi audiovisual yang sama
dengan CD, tapi biasanya informasi di dalam dileetupa informasi berbentuk
tulisan saja, sebab disket tidak dapat menampitanmasi gambar, dikarenakan

memori yang dimiliki disket cenderung sedikit (Jada 1997:27)

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penulisan makalah dalah metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalehgamatan langsung di
lapangan, wawancara, serta kepustakaan. Kepustakaaggunakan buku dan
bacaan yang dianggap penting serta mengambil intlaa bacaan tersebut yang
sesuai dengan informasi yang berkaitan dengan pataten yang dibahas dalam

makalah ini.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statiskeskriptif.
Sugiyono (2006: 21) mendefinisikan statistik dgstiriadalah statistik untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadsay gbpg diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, nagpiukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Datan akikelompokkan
sesuai dengan kelompok aspek yang akan diteldikumemudahkan interpretasi.
Data akan disajikan dalam bentuk tabel kemudiannalisis dan
diinterpretasikan.

Analisis penelitian ini menggunakan rumus sebagakabt.

p= £x100%
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Dimana: P = Persentase
f = Jumlah jawaban responden
n = Jumlah sampel (Hadi, 2001: 421)
Penafsiran data dan hasil distribusi terhadap jawalkuesioner
dilakukan dengan menggunakan pedoman penafsirarydaty dikemukakan oleh

(Supardi,1979: 20) sebagai berikut.

1-25% . Sebagian kecil
26-49 % : Hampir setengah
50% . Setengah
51-75% . Sebagian besar
76-99% : Pada umumnya
100% . Seluruhnya
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